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PENDAHULUAN
Sungai Musi merupakan sungai terpanjang di
Sumatera Selatan yang memiliki 2 anak sungai yang
terbesar yaitu Sungai Komering, Sungai Ogan (Gaffar,
1997). Karakteristik Limnologi Sungai Musi dibagi
menjadi 3 wilayah yaitu wilayah hulu, tengah, dan
hilir (Samuel et al., 2002). Sungai Musi bagian hilir
sungai yang besar dan dalam dipengaruhi pasang
surut air laut dan terdapat jenis ikan ekonomis penting
seperti ikan tilan (Mastacembelus spp.), patin
(Pangasius spp.), udang galah (Macrobrachium
rosenbergii), betutu (Oxyleotris marmorata), baung
(Mystus nemurus), dan lampam (Barbodes
schwanenfeldii).
Ikan tilan di Indonesia ada 5 jenis yaitu M.
erythrotaenia, M. keithi, M. maculatus,  M.
notopthalnus, dan M. unicolor. Daerah penyebaran ada
di Pulau Sumatera, Kalimantan, dan Jawa (Kottelat
et al., 1993). Ikan tilan termasuk kelompok ikan
karnivora yang suka makan udang dan siput, hidup
dan berkembang biak di sungai-sungai besar dan
sungai kecil di bagian hulu sampai dengan ketinggian
 900 m dari permukaan laut. Ikan tilan merupakan
ikan konsumsi dan hias yang diekspor ke manca
negara dan harga ikan tilan ditingkat nelayan berkisar
Rp.10.000,- sampai dengan 15.000 per kg.
Kegiatan perikanan di Sungai Musi yang dominan
adalah penangkapan ikan. Beberapa alat tangkap yang
digunakan oleh nelayan adalah tajur rendam, pancing,
rawai, jala, jaring insang, bubu, tuguk, dan belat.
Sedangkan alat tangkap yang sering digunakan untuk
menangkap ikan tilan ada 2 macam yaitu tajur rendam
dan belat. Tajur rendam digunakan pada musim
penghujan yaitu bulan Desember sampai dengan
Januari dan alat tangkap belat dilakukan di musim
kemarau yaitu bulan Mei sampai dengan September.
Tujuan dari makalah adalah memberikan informasi
pembuatan dan operasional alat tangkap tajur rendam
di Sungai Musi bagian hilir, Sumatera Selatan.
BAHAN DAN METODE
Spesifikasi Perahu Motor
Spesifikasi perahu motor antara lain bahan berupa
kayu meranti panjang 3 m, lebar 80 sampai dengan
100 cm, tinggi 50 cm, mesin 3 PK.
Spesifikasi Alat Tangkap Tajur Rendam (Fishing
Line)
Spesifikasi alat tangkap tajur rendam (fishing line)
antara lain tali nylon No.80, pancing No.12, batang
(stick) bambu ukuran panjang 3 m, Ø 1 sampai
dengan 1,5 cm, dan alat tangkap bersifat statis.
Cara Membuat Tajur Rendam
Cara membuat tajur rendam sebagai berikut:
1. Diambil beberapa batang bambu dipilih yang telah
tua, relatif lurus, dan ranting-ranting dibersihkan
menggunakan pisau, kemudian dipotong sepanjang
3 m.
2. Tal i  nylon dipotong sepanjang 120 cm
menggunakan gunting salah satu ujung di dipasang
pancing dengan cara simpul mati agar kuat.
3. Tali nylon yang diberi pancing diikatkan di tengah
bambu ± dengan jarak 100 cm dari batang bambu
pada bagian bawah (Gambar 1).
Cara Pengoperasian Alat Tangkap Tajur Rendam
1. Semua bahan dan peralatan dimasukkan ke dalam
perahu motor untuk diangkut ke tempat
penangkapan yang telah ditentukan.
2. Sebelum dioperasikan alat tangkap tajur rendam
diberi umpan udang segar dengan cara dikaitkan
pada pancing sampai dengan cukup kuat, umpan
udang dengan ukuran panjang rata-rata 3 cm dan
bobot rata-rata 4 g.
3. Kebutuhan udang untuk umpan setiap kali
operasional penangkapan diperlukan ±1 kg per 300
sampai dengan 400 buah tajur rendam.
4. Tajur rendam dioperasikan selama ±2 jam pada
saat air pasang tertinggi, dipasang dengan jarak
2 sampai dengan 5 m mengikuti alur sungai dari
hilir ke hulu atau sebaliknya, dipasang dengan jarak
0 sampai dengan 1,5 m dari pinggiran sungai atau
melihat kondisi tinggi air pasang pada saat itu dan
dipasang secara tegak yang ditancapkan didasar
sungai sampai dengan kedalaman ±20 cm.
(Gambar 2).
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Panjang stick bambu 3 m
Atas
Bawah
Jarak tali nylon dengan stick 
bambu bagian bawah 100 cm
Pancing No.12
Tali nylon No.80
Panjang tali nylon 100 cm
Diameter stick 1-1,5 cm
Gambar 1.        Tajur rendam.
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5. Setelah selesai pemasangan tajur rendam, maka
dilakukan pengecekkan mulai dari tajur rendam
yang pertama kali dipasang.
6. Tanda-tanda ikan tilan telah tertangkap, yaitu akan
terlihat tajur rendam bergerak-gerak dan bila
dipegang akan terasa bergetar.
7. Ikan tilan yang tertangkap tajur rendam diangkat
secara pelan-pelan lalu dimasukkan di dalam
perahu.
8. Agar ikan tilan tidak cepat mati, maka ditampung
di dalam perahu motor diberi air sampai dengan
kedalaman ±20 cm.
9. Ikan tilan yang tertangkap tajur rendam dilepaskan
dengan cara memotong atau menggunting tali
nylon didekat mulut ikan dengan menggunakan
pisau atau gunting.
10.Setelah air sungai surut ±2 jam dari saat pasang
tertinggi, maka semua alat tangkap tajur rendam
dikemas dimasukkan di dalam perahu motor dan
kegiatan penangkapan ikan tilan diakhiri sampai
dengan di sini.
HASIL DAN BAHASAN
Hasil Tangkapan
1. Hasil  pengamatan di lapangan ikan ti lan
(Mastacembelus spp.) dengan memakai alat
tangkap tajur rendam 300 sampai dengan 400 buah
dapat memberikan hasil berkisar 3 sampai dengan
15 kg per hari dan hasil rata-rata 8 kg per hari.
2. Ikan tilan yang tertangkap berukuran panjang 20
sampai dengan 50 cm per ekor dan panjang rata-
rata 30 cm, bobot ikan berkisar 100 sampai
dengan 1.500 g per ekor dan bobot ikan rata-rata
300 g per ekor (Gambar 3).
     Gambar 2.      Teknis pemasangan tajur rendam.
Gambar 3.  Ikan tilan (Mastacembelus spp.) hasil tangkapan.
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KESIMPULAN
Tajur rendam adalah alat tangkap tradisional yang
banyak digunakan oleh nelayan di Sungai Musi bagian
hil ir khusus untuk menangkap ikan ti lan
(Mastacembelus spp.), juga merupakan alat tangkap
yang selektif dan efektif untuk menangkap ikan tilan
di Sungai Musi bagian Hilir, Sumatera Selatan.
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